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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis hubungan spasial pertumbuhan ekonomi regional 

antarprovinsi di Indonesia periode 2016–2023. Menggunakan data panel 34 

provinsi, estimasi dilakukan melalui Spatial Durbin Model (SDM) Panel 

pendekatan Random Effect dengan membandingkan Matriks Bobot Spasial 

Geografis (𝑊𝑔𝑒𝑜) dan Ekonomi (𝑊𝑒𝑐𝑜). Hasil penelitian menunjukkan adanya 

ketergantungan spasial positif (positive spatial dependence) yang signifikan. 

Pertumbuhan ekonomi antarprovinsi saling terhubung dan menciptakan efek 

limpahan (indirect effect), di mana interaksi berbasis karakteristik ekonomi (𝑊𝑒𝑐𝑜; 

(𝜌 = 0,529) terbukti lebih kuat daripada pendekatan geografis (𝑊𝑔𝑒𝑜; (𝜌 = 0,303). 

Hasil analisis dampak menunjukkan bahwa pendidikan (Rata-rata Lama Sekolah) 

konsisten memiliki pengaruh langsung (direct effect) positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada kedua pendekatan. Kepadatan penduduk berpengaruh 

langsung negatif, namun menghasilkan efek limpahan (indirect effect) positif yang 

signifikan pada pendekatan geografis. Sebaliknya, PDRB per kapita awal dan 

investasi (PMDN) belum menunjukkan pengaruh signifikan dalam sistem spasial 

regional selama periode pengamatan. 

 


